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ABSTRAK

EFEKTIVITAS LKS BERBASIS PENDEKATAN SAINTIFIK PADA
MATERI LAJU REAKSI UNTUK MENINGKATKAN

KETERAMPILAN PROSES SAINS DITINJAU
DARI KEMAMPUAN KOGNITIF

Oleh

Indra Muntari

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan efektivitas LKS berbasis pen-

dekatan saintifik pada materi faktor-faktor yang mempengaruhi laju reaksi dan

teori tumbukan untuk meningkatkan KPS ditinjau dari kemampuan kognitif.

Sampel dalam penelitian ini adalah siswa kelas XI IPA 1 dan XI IPA 4 di SMA

Negeri 13 Bandar Lampung yang masing-masing sebagai kelas kontrol dan

eksperimen. Metode penelitian yang digunakan yaitu Quasi Experiment dengan

The Matching Only Pretest and Postest Control Group Design. Hasil penelitian

menunjukkan bahwa : (1) LKS berbasis pendekatan saintifik efektif untuk me-

ningkatkan KPS siswa kemampuan kognitif tinggi dan siswa kemampuan kognitif

rendah, (2) Pembelajaran menggunakan LKS berbasis pendekatan saintifik tidak

dipengaruhi oleh kemampuan kognitif siswa dalam meningkatkan KPS, siswa

kemampuan kognitif tinggi mengalami peningkatan KPS yang tidak berbeda

secara signifikan dengan siswa kemampuan kognitif rendah.

Kata kunci : kemampuan kognitif, KPS, LKS berbasis pendekatan saintifik
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Salah satu cabang IPA yaitu ilmu kimia yang mempelajari struktur, susunan, sifat

dan perubahan materi, serta energi yang menyertai perubahan materi (Tim

Penyusun, 2006a; Suyanti, 2010). Karakteristik ilmu kimia ada tiga yaitu kimia

sebagai produk, kimia sebagai proses atau kerja ilmiah, dan kimia sebagai sikap

(Tim Penyusun, 2006b; Chang dan Gilbert, 2009). Berdasarkan karakteristik ter-

sebut, pembelajaran kimia tidak hanya menuntut penguasaan pengetahuan yang

berupa fakta-fakta, konsep-konsep atau prinsip-prinsip saja melainkan proses pe-

nemuannya (Listyawati, 2012; Fathurohman, 2015). Kegiatan proses pada pem-

belajaran kimia didapat dari pengalaman melalui kegiatan percobaan, untuk dapat

melakukan hal tersebut dibutuhkan suatu keterampilan tertentu yang disebut ke-

terampilan proses (Devetak dkk., 2014). Keterampilan dalam melakukan

aktivitas-aktivitas yang terkait dalam sains disebut dengan keterampilan proses

sains atau KPS (Dewi, 2008; Abungu dkk., 2014).

KPS dapat diartikan sebagai keterampilan-keterampilan intelektual, sosial, dan

fisik yang terikat dengan kemampuan-kemampuan mendasar yang telah ada dalam

diri siswa (Dimyati dan Moedjiono, 2006). KPS merupakan komponen penting
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dalam pelaksanaan proses pembelajaran karena dapat mempengaruhi perkem-

bangan pengetahuan siswa (Ango, 2002). Oleh karena itu KPS pada siswa perlu

ditingkatkan.

Salah satu Kompetensi Dasar (KD) dalam pembelajaran kimia yaitu KD 3.7.

Menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi laju reaksi dan menentukan orde

reaksi berdasarkan data hasil percobaan dan 3.6. Memahami teori tumbukan

(tabrakan) untuk menjelaskan reaksi kimia. Pada kedua KD tersebut siswa di-

tuntut untuk dapat memahami faktor-faktor yang mempengaruhi laju reaksi ber-

dasarkan kegiatan praktikum yang lebih lanjut siswa dituntut memahami teori

tumbukan untuk dapat menjelaskan reaksi kimia (Tim Penyusun, 2006b).

Kegiatan praktikum merupakan sarana terbaik untuk mengembangkan KPS

(Rustaman, 2005; diFuccia, 2012; Aydin, 2013). Oleh sebab itu, materi faktor-

faktor yang mempengaruhi laju reaksi dan teori tumbukan merupakan materi yang

dapat dilatihkan KPS (Rofiah dan Azizah, 2014; Susanti dan Poedjiastuti, 2015).

KPS yang dapat ditingkatkan pada materi faktor-faktor yang mempengaruhi laju

reaksi adalah KPS terpadu yang meliputi keterampilan merumuskan hipotesis,

mengontrol variabel, merancang percobaan, melakukan percobaan, menginter-

pretasikan data, dan mengaplikasikan konsep. KPS yang dapat ditingkatkan pada

materi teori tumbukan yaitu KPS dasar yang meliputi keterampilan mengamati,

mengklasifikasi, mengukur, mengkomunikasikan, dan menginferensi (Walters dan

Soyibu, 2001; Akinbobola dan Afolabi, 2010; Bell dkk., 2010; Karsli dkk., 2010;

Shahali dan Halim, 2010; Ozdemir dan Dikici, 2017).  Agar KPS tersebut dapat
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ditingkatan, maka dibutuhkan suatu pembelajaran yang sistematis yang dapat

menuntun siswa.

Pembelajaran yang sistematis yang dapat menuntun siswa dapat diciptakan

dengan menggunakan lembar kerja siswa atau LKS (Herawati, 2011). LKS

merupakan salah satu media pembelajaran yang berlandaskan atas tugas yang

harus diselesaikan dan berfungsi sebagai alat untuk memperoleh pengetahuan dan

melatihkan KPS (Sriyono, 1992). Akan tetapi tidak semua LKS dapat melatihkan

KPS pada materi faktor-faktor yang mempengaruhi laju reaksi dan teori

tumbukan.

LKS yang dapat melatihkan KPS pada materi faktor-faktor yang mempengaruhi

laju reaksi dan teori tumbukan yaitu LKS yang memiliki tahap-tahap pembelajar-

an yang sesuai dengan KPS pada materi tersebut, sehingga dapat melatihkan KPS

pada setiap tahapannya. LKS tersebut yaitu LKS berbasis pendekatan saintifik.

LKS berbasis pendekatan saintifik memiliki tahap pembelajaran berupa me-

ngamati, menanya, mengumpulkan data, mengasosiasi dan mengkomunikasikan

(Tim Penyusun, 2014; Chan dan Morales, 2017).

Sehubungan dengan penjelasan tersebut, telah banyak dikembangkan LKS

berbasis pendekatan saintifik. Salah satunya yaitu pengembangan yang dilakukan

oleh Subainar (2015) pada materi faktor-faktor yang mempengaruhi laju reaksi

dan Santika (2015) pada materi teori tumbukan. LKS tersebut perlu diuji untuk

mengetahui bagaimana keefektifannya dalam meningkatkan KPS siswa.  Akan

tetapi dalam pengujian LKS tersebut, perlu disadari bahwa KPS siswa tidak hanya

dipengaruhi oleh faktor eksternal seperti LKS, tetapi juga dipengaruhi oleh faktor
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internal yang ada pada diri siswa itu sendiri yaitu kemampuan kognitif (Lailiyah,

2007).

Setiap siswa memiliki kemampuan kognitif yang berbeda-beda (Widyaningtyas,

dkk., 2015). Kemampuan kognitif siswa dibedakan menjadi kemampuan kognitif

tinggi dan kemampuan kognitif rendah (Jahja, 2013). Perbedaan kemampuan

kognitif siswa berpengaruh pada KPS siswa. Perbedaan kemampuan kognitif ini

perlu diketahui oleh guru, agar pada proses pembelajaran dapat meningkatkan

KPS siswa kemampuan kognitif tinggi maupun kognitif rendah (Moeslichaton,

1989).

Pada faktanya kebanyakan guru tidak memperhatikan kemampuan kognitif siswa

dan penggunaan LKS berbasis pendekatan saintifik sangatlah minim. Berdasar-

kan hasil observasi dan wawancara yang telah dilakukan di SMA Negeri 13

Bandar Lampung, diperoleh bahwa kegiatan pembelajaran kimia masih meng-

gunakan LKS konvensional. Pembelajaran seperti ini berpusat pada guru me-

ngakibatkan siswa pasif, hanya menerima, menghafal, memahami dan mengguna-

kan pengetahuan yang diberikan oleh guru saja (Cheang, 2009; Sukmadinata,

2011). Hal ini yang menyebabkan banyak guru tidak dapat melatih KPS siswa

(Sukarno dkk., 2013; Chaguna dan Yango, 2008).

Oleh sebab itu, untuk mengatasi masalah ini maka perlu diterapkan penggunaan

LKS berbasis pendekatan pada materi faktor-faktor yang mempengaruhi laju

reaksi dan teori tumbukan yang ditinjau dari kemampuan kognitif siswa guna

meningkatkan KPS siswa. Berdasarkan uraian tersebut, maka perlu dilakukan
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penelitian yang berjudul “Efektivitas LKS Berbasis Pendekatan Saintifik pada

Materi Laju Reaksi untuk Meningkatkan Keterampilan Proses Sains Ditinjau dari

Kemampuan Kognitif”.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka rumusan masalah dalam

penelitian ini yaitu :

Bagaimana efektivitas LKS berbasis pendekatan saintifik pada materi faktor-

faktor yang mempengaruhi laju reaksi dan teori tumbukan untuk meningkatkan

KPS ditinjau dari kemampuan kognitif?

Rumusan masalah di atas dijabarkan pada beberapa pertanyaan penelitian berupa :

1. Apakah terdapat interaksi antara pembelajaran menggunakan LKS berbasis

pendekatan saintifik dengan kemampuan kognitif siswa terhadap KPS siswa

pada materi faktor-faktor yang mempengaruhi laju reaksi dan teori tumbukan?

2. Bagaimana efektivitas LKS berbasis pendekatan saintifik dalam meningkatkan

KPS siswa pada materi faktor-faktor yang mempengaruhi laju reaksi dan teori

tumbukan?

3. Bagaimana KPS siswa kemampuan kognitif tinggi pada pembelajaran yang

menggunakan LKS berbasis pendekatan saintifik dan pembelajaran yang

menggunakan LKS konvensional pada materi faktor-faktor yang mempengaruhi

laju reaksi dan teori tumbukan?

4. Bagaimana KPS siswa kemampuan kognitif rendah pada pembelajaran yang

menggunakan LKS berbasis pendekatan saintifik dan pembelajaran yang
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menggunakan LKS konvensional pada materi faktor-faktor yang mempengaruhi

laju reaksi dan teori tumbukan?

5. Bagaimana KPS siswa kemampuan kognitif tinggi dan siswa kemampuan

kognitif rendah pada pembelajaran yang menggunakan LKS berbasis

pendekatan saintifik pada materi faktor-faktor yang mempengaruhi laju reaksi

dan teori tumbukan?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan pada penelitian ini yaitu :

Mendeskripsikan efektivitas LKS berbasis pendekatan saintifik pada materi

faktor-faktor yang mempengaruhi laju reaksi dan teori tumbukan untuk

meningkatkan KPS ditinjau dari kemampuan kognitif.

Tujuan penelitian di atas dijabarkan berupa :

1. Mendeskripsikan interaksi antara pembelajaran menggunakan LKS berbasis

pendekatan saintifik dengan kemampuan kognitif siswa terhadap KPS siswa

pada materi faktor-faktor yang mempengaruhi laju reaksi dan teori tumbukan.

2. Mendeskripsikan efektivitas LKS berbasis pendekatan saintifik dalam me-

ningkatkan KPS siswa pada materi faktor-faktor yang mempengaruhi laju reaksi

dan teori tumbukan.

3. Mendeskripsikan KPS siswa kemampuan kognitif tinggi pada pembelajaran

yang menggunakan LKS berbasis pendekatan saintifik dan pembelajaran yang

menggunakan LKS konvensional pada materi faktor-faktor yang mempengaruhi

laju reaksi dan teori tumbukan.
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4. Mendeskripsikan KPS siswa kemampuan kognitif rendah pada pembelajaran

yang menggunakan LKS berbasis pendekatan saintifik dan pembelajaran yang

menggunakan LKS konvensional pada materi faktor-faktor yang mempengaruhi

laju reaksi dan teori tumbukan.

5. Mendeskripsikan KPS siswa kemampuan kognitif tinggi dan kemampuan

kognitif rendah pada pembelajaran yang menggunakan LKS berbasis pen-

dekatan saintifik pada materi faktor-faktor yang mempengaruhi laju reaksi dan

teori tumbukan.

D. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi :

1. Siswa

Melalui pembelajaran dengan menggunakan LKS berbasis pendekatan saintifik

diharapkan dapat meningkatkan keterampilan siswa khususnya KPS sehingga

dalam kegiatan pembelajaran siswa lebih mudah memahami materi pembelajaran

khususnya pada materi faktor-faktor yang mempengaruhi laju reaksi dan teori

tumbukan.

2. Guru dan calon guru

Memberikan alternatif bagi guru untuk dapat meningkatkan KPS siswa dengan

menggunakan LKS berbasis pendekatan saintifik.

3. Sekolah

Penerapan Penggunaan LKS berbasis pendekatan saintifik pada proses pem-

belajaran merupakan alternatif untuk meningkatkan mutu pembelajaran kimia di

sekolah.
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E. Ruang Lingkup Penelitian

Ruang lingkup penelitian ini dibatasi pada:

1. LKS berbasis pendekatan saintifik ini dikatakan efektif apabila secara statistik

hasil tes KPS siswa menunjukkan perbedaan nilai n-gain yang signifikan

antara kelas eksperimen dan kelas kontrol (Bao, 2006).

2. LKS yang digunakan dalam penelitian ini yaitu LKS berbasis pendekatan

saintifik yang telah dikembangkan oleh Santika (2015) dan Subainar (2015).

3. LKS konvensional adalah LKS yang tidak berbasis pendekatan saintifik, tidak

memenuhi persyarat penyusunan LKS, dan umumnya beredar di sekolah

(Santika, 2015).

4. KPS yang akan ditingkatkan pada penelitian ini yaitu KPS terpadu dan KPS

dasar.  KPS terpadu meliputi keterampilan merumuskan hipotesis, mengon-

trol variabel, merancang percobaan, melakukan percobaan, menginterpretasi-

kan data, dan mengaplikasikan konsep.  KPS dasar meliputi keterampilan me-

ngamati, mengklasifikasi, mengukur, mengkomunikasikan, dan mengin-

ferensi (Hartono, 2007).

5. Cakupan materi yang dibahas dalam pengembangan LKS berbasis pendekat-

an saintifik ini meliputi materi faktor-faktor yang mempengaruhi laju reaksi

dan teori tumbukan.

6. Kemampuan kognitif pada penelitian ini dibedakan menjadi dua kategori

kemampuan kognitif tinggi dan kemampuan kognitif rendah (Lailiyah, 2007).



II. TINJAUAN PUSTAKA

A. Lembar Kerja Siswa (LKS)

LKS merupakan salah satu sumber belajar yang dapat  dikembangkan oleh guru

sebagai fasilitator dalam kegiatan pembelajaran LKS yang disusun dapat diran-

cang dan dikembangkan sesuai dengan situasi dan kondisi kegiatan pembelajaran

yang akan dihadapi.  LKS juga merupakan media pembelajaran karena dapat di-

gunakan secara bersama dengan sumber belajar atau media pembelajaran yang

lain.  LKS menjadi sumber belajar dan media pembelajaran tergantung pada

kegiatan pembelajaran yang dirancang (Rohaeti dan Padmaningrum., 2009).

Trianto (2011) menyatakan bahwa :

LKS merupakan panduan siswa yang biasa digunakan dalam kegiatan
observasi, eksperimen, maupun demonstrasi untuk mempermudah proses
penyelidikan atau memecahkan suatu permasalahan.

Suyanto dkk., (2011) lebih lanjut menyatakan bahwa :

LKS merupakan bagian dari enam perangkat pembelajaran. Para guru di
negara maju, seperti Amerika Serikat mengembangkan enam perangkat
pembelajaran untuk setiap topik; di mana untuk IPA disebut science pack.
Keenam perangkat pembelajaran tersebut adalah (1) syllabi (silabus), (2)
lesson plan (RPP), (3) hand out(bahan ajar), (4) student worksheet atau LKS
(5) media (powerpoint), dan (6) evaluation sheet (lembar penilaian).

Dari beberapa penjelasan LKS di atas, maka dapat disimpulkan bahwa LKS

merupakan salah satu dari perangkat pembelajaran yang berfungsi untuk
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memudahkan guru dalam menyampaikan informasi pada proses pembelajaran

yang mana penggunaannya membuat siswa menjadi lebih aktif dan memahami

konsep yang telah ditemukan pada proses pembelajaran.

Menurut Sudjana (dalam Djamarah dan Zain, 2010), fungsi LKS adalah :

1. Sebagai alat bantu untuk mewujudkan situasi belajar mengajar yang
efektif.

2. Sebagai alat bantu untuk melengkapi proses belajar mengajar supaya lebih
menarik perhatian siswa.

3. Untuk mempercepat proses belajar mengajar dan membantu siswa dalam
menangkap pengertian-pengertian yang diberikan guru.

4. Siswa lebih banyak melakukan kegiatan belajar sebab tidak hanya men-
dengarkan uraian guru tetapi lebih aktif dalam pembelajaran.

5. Menumbuhkan pemikiran yang teratur dan berkesinambungan pada siswa.
6. Untuk mempertinggi mutu belajar mengajar, karena hasil belajar yang

dicapai siswa akan tahan lama, sehingga pelajaran mempunyai nilai tinggi.

Menurut Prianto dan Harnoko (1997), manfaat dan tujuan LKS antara lain:

1. Mengaktifkan siswa dalam proses belajar mengajar.
2. Membantu siswa dalam mengembangkan konsep.
3. Melatih siswa untuk menemukan dan mengembangkan proses belajar

mengajar.
4. Membantu guru dalam menyusun pelajaran.
5. Sebagai pedoman guru dan siswa dalam melaksanakan proses

pembelajaran.
6. Membantu siswa memperoleh catatan tentang materi yang dipelajarai

melalui kegiatan belajar.
7. Membantu siswa untuk menambah informasi tentang konsep yang

dipelajari melalui kegiatan belajar secara sistematis.

B. Pendekatan Saintifik

Menurut Permendikbud Nomor 103 tahun 2014 tentang pembelajaran pada pen-

didikan dasar dan pendidikan menengah, ada lima pengalaman belajar dengan

pendekatan saintifik yaitu mengamati (observing), menanya (questioning),

mencoba (experimenting), menalar (associating), dan mengkomunikasikan
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(communicating). Menurut Permendikbud No 59 Tahun 2014 Lampiran III,

proses pembelajaran pada Kurikulum 2013 untuk semua jenjang dilaksanakan

dengan menggunakan pendekatan saintifik dan mencakup tiga ranah, yaitu sikap,

pengetahuan, dan keterampilan.  Dalam proses pembelajaran berbasis pendekatan

saintifik, ranah sikap bertujuan agar peserta didik tahu tentang ‘mengapa’.  Ranah

keterampilan bertujuan agar peserta didik tahu tentang ‘bagaimana’.  Ranah pe-

ngetahuan bertujuan agar peserta didik tahu tentang ‘apa’.  Hasil akhirnya adalah

penguasaan kompetensi sikap, keterampilan, dan pengetahuan yang seimbang

sehingga menjadi manusia yang baik (soft skills) dan manusia yang memiliki

kecakapan dan pengetahuan untuk hidup secara layak (hard skills).

Pendekatan saintifik meliputi lima pengalaman belajar sebagaimana tercantum

dalam tabel berikut:

Tabel 1. Deskripsi langkah pembelajaran

Langkah
Pembelajaran (1)

Deskripsi Kegiatan (2) Bentuk Hasil Belajar (3)

Mengamati
(Observing)

Mengamati dengan indra
(membaca, mendengar,
menyimak, melihat, menonton,
dan sebagainya) dengan atau
tanpa alat.

Perhatian pada waktu mengamati
suatu objek/membaca suatu
tulisan/mendengar suatu penjelasan,
catatan yang dibuat tentang yang
diamati, kesabaran, waktu (on task)
yang digunakan untuk mengamati.

Menanya
(Questioning)

Membuat dan mengajukan
pertanyaan, tanya jawab,
berdikusi tentang informasi
yang belum dipahami, informasi
tambahan yang ingin diketahui,
atau sebagai klarifikasi.

Jenis, kualitas dan jumlah pertanyaan
yang diajukan peserta didik
(pertanyaan faktual, konseptual,
prosedural, dan hipotetik.

Mengumpulkan
informasi /
Mencoba
(Experimenting)

Mengeksplorasi, mencoba,
berdiskusi, mendemons-
trasikan, bentuk/gerak, melaku-
kan eksperimen, membaca
sumber lain selain buku teks,
mengumpulkan data dari nara-
sumber melalui angket,
wawancara, dan me-
modifikasi/menambahi/me-
ngembangkan.

Jumlah dan kualitas sumber yang
dikaji/digunakan, kelengkapan
informasi, validitas informasi yang
dikumpulkan, dan instrumen/alat
yang digunakan untuk mengumpul-
kan data.
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Tabel 1 (lanjutan).

(1) (2) (3)
Menalar/Meng-
asosiasi (Associating)

Mengolah informasi yang
sudah dikumpulkan,
menganalisis data dalam
bentuk membuat kategori,
mengasosiasi atau
menghubungkan
fenomena/informasi yang
terkait dalam rangka
menemukan
suatu pola, dan
menyimpulkan.

Mengembangkan interpretasi,
argumentasi dan kesimpulan
mengenai keterkaitan informasi dari
dua fakta/konsep, interpretasi
argumentasi dan kesimpulan
mengenai keterkaitan lebih dari dua
fakta/konsep/teori, menyintesis dan
argumentasi serta kesimpulan
keterkaitan berbagai jenis
fakta/konsep/teori/pendapat;
mengembangkan interpretasi, struktur
baru, dan kesimpulan yang
menunjukkan hubungan
fakta/konsep/teori dari dua sumber
atau lebih yang tidak bertentangan;
mengembangkan kesimpulan dari
konsep/teori/pendapat yang berbeda
dari berbagai jenis sumber.

Mengkomunikasikan
(Communicating)

Menyajikan laporan
berbentuk, diagram atau
grafik, menyusun laporan
tertulis, dan menyajikan
laporan meliputi proses,
hasil, dan kesimpulan secara
lisan

Menyajikan hasil kajian (dari
mengamati sampai menalar) dalam
bentuk tulisan, grafis, media
elektronik, multi media dan lain-lain

C. Keterampilan Proses Sains (KPS)

KPS adalah kemampuan siswa untuk menerapkan metode ilmiah dalam me-

mahami, mengembangkan, dan menemukan ilmu pengetahuan. KPS sangat

penting bagi siswa sebagai bekal untuk mengembangkan metode ilmiah dalam

mengembangkan sains serta diharapkan memperoleh pengetahuan baru atau

mengembangkan pengetahuan yang dimiliki (Dahar, 1996).

Hartono (2007) menyatakan bahwa:

Untuk dapat memahami hakikat IPA secara utuh, yakni IPA sebagai proses,
produk dan aplikasi, siswa harus memiliki kemampuan KPS. Dalam pem-
belajaran IPA, aspek proses perlu ditekankan bukan hanya pada hasil akhir
dan berpikir benar lebih penting dari pada memperoleh jawaban yang benar.
KPS adalah semua keterampilan yang terlibat pada saat berlangsungnya
proses sains. KPS terdiri dari beberapa keterampilan yang satu sama lain
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berkaitan dan sebagai prasyarat. Namun pada setiap jenis keterampilan
proses ada penekanan khusus pada masing-masing jenjang pendidikan.

Nugraha (2005) mengatakan bahwa :

KPS adalah semua keterampilan yang diperlukan untuk memperoleh, me-
ngembangkan dan menerapkan konsep-konsep, prinsip-prinsip, hukum-
hukum dan teori-teori sains, baik berupa keterampilan mental, keterampilan
fisik (manual) maupun keterampilan sosial.

Menurut pendapat Tim Action Research Buletin Pelangi Pendidikan (1999) KPS

dibagi menjadi dua antara lain:

1. KPS Dasar (Basic Science Proses Skill).

Keterampilan proses dasar meliputi observasi, klasifikasi, pengukuran, ber-

komunikasi dan inferensi.

Tabel 2. Indikator KPS dasar

Keterampilan Dasar (1) Indikator (2)
Observasi Mampu menggunakan semua indera (penglihatan, pembau,

pendengaran, pengecap, dan peraba) untuk mengamati,
mengidentifikasi, dan menamai sifat benda dan kejadian secara
teliti dari hasil  pengamatan.

Klasifikasi Mampu menentukan perbedaan, mengkontraskan ciri-ciri,
mencari kesamaan, membandingkan dan menentukan dasar
penggolongan terhadap suatu obyek.

Pengukuran Mampu memilih dan menggunakan peralatan untuk menentu-
kan secara kuantitatif dan kualitatif ukuran suatu benda secara
benar yang sesuai untuk panjang, luas, volume, waktu, berat dan
lain-lain. Dan mampu mendemontrasikan perubahan suatu
satuan pengukuran ke satuan pengukuran lain.

Berkomunikasi Memberikan/menggambarkan data empiris hasil percobaan atau
pengamatan dengan tabel, menyusun dan menyampaikan
laporan secara sistematis, menjelaskan hasil percobaan,
membaca tabel, mendiskusikan hasil kegiatan suatu masalah
atau suatu peristiwa.

Inferensi Mampu menjelaskan data hasil pengamatan dan menyimpulkan
dari fakta yang terbatas.
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2. KPS Terpadu (Intergated Science Proses Skill)

Keterampilan proses terpadu meliputi merumuskan hipotesis, menamai variabel,

mengontrol variabel, membuat definisi operasional, melakukan eksperimen, inter-

pretasi, merancang penyelidikan, dan aplikasi konsep. Indikator KPS terpadu

ditunjukkan pada Tabel 3 sebagai berikut:

Tabel 3. Indikator KPS terpadu

Keterampilan Terpadu (1) Indikator (2)
Merumuskan Hipotesis
(Formulating Hypotheses)

Mampu menyatakan hubungan antara dua variabel, me-
ngajukan perkiraan penyebab suatu hal terjadi dengan
mengungkapkan bagaimana cara melakukan pemecahan
masalah.

Menamai Variabel (Naming
Variables)

Mampu mendefinisikan semua variabel jika
digunakan dalam percobaan.

Mengontrol Variabel
(Controling Variables)

Mampu mengidentifikasi variabel yang mempengaruhi
hasil percobaan, menjaga kekonstanannya selagi
memanipulasi variabel bebas.

Membuat Definisi
Operasional (Making
Operational Definition)

Mampu menyatakan bagaimana mengukur
semua faktor/variabel dalam suatu eksperimen.

Melakukan Eksperimen
(Experimenting)

Mampu melakukan kegiatan, mengajukan pertanyaan yang
sesuai, menyatakan hipotesis, mengidentifikasi dan
mengontrol variabel,  mendefinisikan secara operasional
variabel, mendesain sebuah eksperimen yang jujur,
menginterpretasi hasil eksperimen.

Interpretasi (Interpreting) Mampu menghubungkan hasil pengamatan terhadap obyek
untuk menarik kesimpulan, menemukan pola atau
keteraturan yang dituliskan (misalkan dalam tabel) suatu
fenomena alam.

Merancang Penyelidikan
(Investigating)

Mampu menentukan alat dan bahan yang diperlukan dalam
suatu penyelidikan, menentukan variabel kontrol, variabel
bebas, menentukan apa yang akan diamati, diukur dan
ditulis, dan menentukan cara dan langkah kerja yang
mengarah pada pencapaian kebenaran ilmiah.

Aplikasi Konsep (Applying
Concepts)

Mampu menjelaskan peristiwa baru dengan menggunakan
konsep yang telah dimiliki dan mampu menerapkan
konsep yang telah dipelajari dalam situasi baru.

Menurut Firman (2000) ada enam sub keterampilan proses yang harus dimiliki

oleh peserta didik, diantaranya :

1. Mengamati (Observing)
Mengamati ialah melakukan pengumpulan data tentang fenomena atau peris-
tiwa dengan menggunakan inderanya. Ini merupakan dasar bagi semua ke-
terampilan proses lainnya. Kemampuan mengamati diantaranya adalah ke-
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mampuan mengumpulkan fakta, mengklarifikasi, mencari persamaan, dan
perbedaan atau memilah mana yang penting, kurang atau tidak penting
dengan menggunakan indera untuk melihat, mengecap, atau mencium. Sub
keterampilan ini memiliki dua sifat utama yaitu sifat kualitatif dan kuantitatif.

2. Menafsirkan (Interpreting and Drawing Conclusions)
Berupa kemampuan untuk menyatakan pola hubungan atau kecenderungan
gejala tertentu yang ditunjukan oleh sejumlah data.

3. Meramalkan (Predicting)
Kemampuan mengemukakan atau memperkirakan apa yang mungkin terjadi
pada keadaan yang belum diamati berdasarkan penggunaan pola keteraturan
atau kecenderungan-kecenderungan gejala yang telah diketahui sebelumnya.

4. Menerapkan Konsep (Applying concept)
Kemampuan menerapkan konsep yang telah dikuasai untuk memecahkan
masalah tertentu atau menjelaskan suatu peristiwa baru dengan menggunakan
konsep yang telah dimiliki.

5. Merencanakan Penelitian/Percobaan (Planning and Experiment)
Kemampuan menentukan objek yang akan diteliti, alat dan bahan yang akan
di gunakan, variabel atau faktor-faktor yang perlu diperhatikan. Langkah-
langkah percobaan yang akan ditempuh serta cara mencatat dan mengolah
data untuk menarik kesimpulan.

6. Mengkomunikasikan (Communicating)
Kemampuan mendiskusikan dan menyampaikan hasil penemuannya kepada
orang lain, baik secara lisan maupun tulisan berupa gambar, model, tabel,
diagram dan grafik yang dikemas model, tabel, diagram dan grafik yang dapat
dikemas dalam bentuk laporan penelitian, paper atau karangan ilmiah. Ber-
komunikasi terdapat dua keterampilan yang dijadikan acuan penelitian yaitu
keterampilan berkomunikasi melalui tulisan dan keterampilan berkomunikasi
melalui lisan.

D. Kemampuan Kognitif

Istilah cognitive berasal dari kata cognition yang padanannya knowing, berarti

mengetahui. Dalam arti yang luas, cognition (kognisi) ialah perolehan, penataan,

dan penggunaan pengetahuan (Neisser, 1976). Dalam perkembangan selanjutnya,

istilah kognitif menjadi populer sebagai ranah psikologis manusia yang meliputi
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setiap prilaku mental yang berhubungan dengan pemahaman, pertimbangan,

pengolahan informasi, pemecahan masalah, dan keyakinan (Chaplin, 1972).

Menurut Piaget (dalam Sani, 2013), proses kognitif meliputi tiga tahap, yakni

sebagai berikut :

1. Proses asimilasi, yaitu penyatuan informasi baru ke struktur kognitif yang
sudah ada dalam benak anak.

2. Proses akomodasi, yaitu penyesuaian struktur kognitif ke dalam situasi
yang baru.

3. Proses ekuilibrium, yaitu penyesuaian berkesinambungan antara asimilasi
dan akomodasi.

Jika tahapan ini berhasil, akan diperoleh keseimbangan pikiran.

Menurut Bloom (dalam Sudijono, 1996), dalam ranah kognitif terdapat enam

jenjang proses berpikir yaitu :

1. Pengetahuan
Pengetahuan adalah aspek yang paling dasar dalam taksonomi Bloom.
Dalam jenjang kemampuan ini seseorang dituntut untuk dapat mengenali/
mengetahui adanya konsep, fakta atau istilah-istilah.

2. Pemahaman
Kemampuan ini umumnya mendapat penekanan dalam proses belajar
mengajar. Siswa dituntut memahami atau mengerti apa yang diajarkan,
mengetahui apa yang sedang dikomunikasikan dan dapat memanfaatkan
isinya tanpa keharusan menghubungkannya dengan hal-hal lain.

3. Penerapan
Dalam jenjang kemampuan ini dituntut kesanggupan ide-ide umum, tata
cara ataupun metode-metode, prinsip-prinsip serta teori-teori dalam situasi
baru dan konkret.

4. Analisis
Dalam jenjang kemampuan ini seseorang dituntut untuk dapat mengurai-
kan suatu situasi atau keadaan tertentu ke dalam unsur-unsur atau kom-
ponen-komponen pembentuknya.

5. Sintesis
Pada jenjang ini seorang dituntut untuk dapat menghasilkan sesuatu yang
baru dengan jalan menggabungkan berbagai faktor yang ada.  Hasil yang
diperoleh dari penggabungan ini dapat berupa tulisan, rencana atau
mekanisme.
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6. Penilaian
Dalam jenjang kemampuan ini seseorang dapat dituntut untuk dapat
mengevaluasi situasi, keadaan, pernyataan atau konsep berdasarkan suatu
kriteria tertentu.

Anderson dan Krathwol (dalam Prawiradilaga ddk, 2009) merumuskan jenjang

kognitif yang merupakan revisi dari taksonomi Bloom seperti pada Tabel 5.

Tabel 4. Jenjang berpikir kognitif (dalam Prawiradilaga ddk, 2009)

Ranah
Kognitif

Berpikir Uraian Rincian

C1 Mengingat Memunculkan pengetahuan
jangka panjang.

Mengenali,
Mengingat

C2 Mengerti Membentuk arti dari pesan
pembelajaran: lisan, tulisan
dan gambar.

Memahami,
Membuat contoh,
Mengelompokkan

C3 Menerapkan Melaksanakan Prosedur
dalam situasi tertentu

Melaksanakan,
Mengembangkan

C4 Menganalisis Menjabarkan komponen atau
struktur dengan membedakan
dari bentuk, tujuan, fungsi, dst

Membedakan,
Menyusun kembali

C5 Mengevaluasi Menyusun pertimbangan
berdasarkan kriteria
persyaratan khusus.

Mengecek,
Mengkritik

C6 Mencipta Menyusun suatu hal baru,
memodifikasi suatu model
yang lama menjadi berbeda

Menghasilkan,
Membentuk

E. Penelitian yang Relevan

Berikut ini adalah beberapa hasil penelitian yang relevan dengan penelitian yang

dilakukan:

1. Penelitian yang dilakukan oleh Marjan (2014) bertujuan untuk mengetahui

pengaruh pembelajaran pendekatan saintifik terhadap hasil belajar biologi dan

KPS siswa, yang diterapkan di MA Mu’allimat NW Pancor Selong Kabupaten

Lombok Timur Nusa Tenggara Barat. Metode penelitian yang digunakan yaitu

Quasi Eksperimental dengan desain penelitian yaitu Post Test Only Control
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Group Design dan instrumen penelitian yang digunakan yaitu soal pretes dan

postes.  Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran dengan mengguna-

kan pendekatan saintifik lebih baik daripada pembelajaran yang menggunakan

metode ceramah dalam meningkatkan hasil belajar dan KPS siswa.

2. Penelitian yang dilakukan oleh Aida (2015) bertujuan untuk mendeskripsikan

keefektifan LKS berbasis Scientific Approach dengan model kooperatif tipe

Think Talk Pair Write terhadap keterampilan komunikasi siswa, yang di-

terapkan di SMP N 1 Turi.  Jenis penelitian ini adalah pengembangan yang

mengacu pada model  pengembangan 4 D (four D models).  Hasil dari

penelitian ini yaitu LKS berbasis Scientific Approach dengan model kooperatif

tipe Think Talk Pair Write dinyatakan efektif sebab keterampilan komunikasi

bertanya dan mengemukakan pendapat siswa mendapatkan kriteria baik.

3. Penelitian yang dilakukan oleh Hairunnisa (2015) bertujuan untuk meningkat-

kan KPS siswa dengan pendekatan Scientific. Teknik pengambilan data men-

ggunakan teknik tes untuk hasil pemahaman belajar siswa, observasi untuk

KPS dan aktivitas guru, serta angket untuk respon siswa.  Analisis data yang

digunakan adalah kuantitatif dan kualitatif.  Hasil penelitian menunjukkan

bahwa peningkatan KPS pada pendekatan Scientific pada siklus I yaitu 2,54

meningkat menjadi 3,34 pada siklus II.  Pemahaman hasil belajar siswa pada

siklus I yaitu 65% meningkat menjadi 90% pada siklus II.  Keterlaksanaan

tahapan pembelajaran guru pada siklus I yaitu 2,58 meningkat menjadi 3,38

pada siklus II.  Respon siswa yang didapat yaitu siswa yang menjawab positif

sebesar 86% dan yang menjawab negatif sebesar 14%.
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4. Penelitian yang dilakukan oleh Ardiyanti (2011) bertujuan untuk mengetahui

peningkatan pemahaman konsep, KPS dan berpikir kreatif siswa pada materi

IPA setelah pembelajaran dengan menggunakan LKS. Metode penelitian yang

digunakan adalah metode kuasi dengan desain Static Group Pretes-Postes

Design. Instrumen yang digunakan pada penelitian ini adalah tes pemahaman

konsep, KPS dan berpikir kreatif, angket dan lembar observasi. Hasil peneliti-

an menunjukkan bahwa penggunaan LKS dapat meningkatkan pemahaman

konsep dan keterampilan proses sains siswa pada pembelajaran IPA, guru dan

siswa juga memberikan tanggapan yang positif terhadap penggunaan LKS

dalam proses pembelajaran.

5. Penelitian yang dilakukan oleh Setiawan (2012) yang bertujuan untuk me-

ngetahui: (1) Interaksi antara model pembelajaran dengan kemampuan kognitif

awal siswa, dan (2) Perbedaan kemampuan berpikir kritis pada siswa dengan

kemampuan kognitif tinggi maupun siswa dengan kemampuan kognitif rendah

dalam proses pembelajaran fisika dengan penerapan model pembelajaran

generatif dan model pembelajaran langsung, yang diterapkan di SMA N 5

Bandar Lampung.  Metode yang digunakan pada penelitian ini yaitu Quasi

Eksperimental dengan desain faktorial 2x2.  Hasil dari penelitian ini yaitu (1)

Tidak ada interaksi antara model pembelajaran dengan kemampuan kognitif

awal siswa, dan (2) Ada perbedaan kemampuan berpikir kritis pada siswa

dengan kemampuan kognitif tinggi maupun siswa dengan kemampuan kognitif

rendah dalam proses pembelajaran fisika dengan penerapan model

pembelajaran generatif dan model pembelajaran langsung,
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F. Kerangka Pemikiran

Salah satu Kompetensi Dasar (KD) kelas XI semester ganjil yaitu KD 3.7. Me-

nganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi laju reaksi dan menentukan orde

reaksi berdasarkan data hasil percobaan dan 3.6. Memahami teori tumbukan

(tabrakan) untuk menjelaskan reaksi kimia. Pada kedua KD tersebut siswa ditun-

tut untuk dapat memahami faktor-faktor yang mempengaruhi laju reaksi berdasar-

kan kegiatan praktikum yang lebih lanjut siswa dituntut memahami teori tum-

bukan untuk dapat menjelaskan reaksi kimia.  Materi faktor-faktor yang mem-

pengaruhi laju reaksi dan teori tumbukan merupakan salah satu materi pembe-

lajaran kimia yang dapat dilatihkan KPS.  Pembelajaran yang dapat melatihkan

KPS pada materi faktor-faktor yang mempengaruhi laju reaksi dan teori tumbukan

adalah pembelajaran menggunakan LKS berbasis pendekatan saintifik.

Pembelajaran menggunakan LKS berbasis pendekatan saintifik adalah pembe-

lajaran yang sistematik dengan lima langkah pembelajaran.  Langkah-langkah

pembelajaran menggunakan LKS berbasis pendekatan saintifik adalah

mengamati, menanya, mengumpulkan informasi, mengasosiasi, dan meng-

komunikasikan.  Pada setiap tahapan tersebut dapat melatihkan KPS siswa, se-

hingga diharapkan peningkatan KPS siswa pada kelas eksperimen lebih tinggi

daripada kelas kontrol.

Pada proses pembelajaran siswa dikelompokkan secara heterogen berdasarkan

kemampuan kognitif. Siswa dituntut dapat bekerjasama antar kelompok.  Sehing-

ga siswa kemampuan kognitif berbeda dapat bekerja sama dan berdiskusi.  Ber-

dasarkan hal tersebut diharapkan siswa kemampuan kognitif tinggi dengan siswa
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kemampuan kognitif rendah yang keduanya diterapkan pembelajaran mengguna-

kan LKS berbasis pendekatan saintifik mengalami peningkatan KPS yang tidak

berbeda secara signifkan.

Tahap pertama pembelajaran menggunakan LKS berbasis pendekatan saintifik

yaitu tahap mengamati, pada tahap ini siswa diberi fenomena contohnya berupa

gambar kompor gas yang memiliki nyala api yang berbeda, kemudian siswa di-

sajikan wacana berupa besarnya nyala api pada kompor gas diakibatkan banyak-

nya konsentrasi gas LPG yang keluar, semakin besar kosentrasi gas LPG yang

keluar maka nyala api akan semakin besar.  Pada tahap ini, siswa akan terpacu

berpikir untuk memahami maksud dari fenomena yang disediakan. Pada tahap ini

diharapkan dapat melatihkan KPS berupa keterampilan mengamati.

Tahap kedua yaitu tahap menanya, pada tahap ini diharapkan siswa mampu mem-

buat dan mengajukan pertanyaan. Pertanyaan yang diajukan oleh siswa, diharap-

kan merupakan garis besar dari tujuan pembelajaran.

Tahap ketiga yaitu tahap mengumpulkan data, pada tahap ini siswa menggali dan

mengumpulkan informasi dari berbagai sumber melalui berbagai cara contohnya

seperti melakukan percobaan pada materi pengaruh konsentrasi terhadap laju

reaksi. Pada tahap ini diharapkan dapat melatihkan KPS berupa keterampilan

menentukan variabel, menentukan alat dan bahan, merancang percobaan, dan

melakukan percobaan.

Tahap keempat yaitu tahap mengasosiasi, pada tahap ini siswa melakukan pem-

rosesan data atau informasi untuk menemukan keterkaitan satu informasi dengan
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informasi lainnya, menemukan pola dari keterkaitan informasi kemudian me-

ngambil berbagai kesimpulan dari pola yang ditemukan.  Hal tersebut dapat di-

lakukan contohnya dengan menganalisis grafik pengaruh konsentrasi terhadap laju

reaksi, berdasarkan grafik nantinya dapat dilihat kecenderungan pengaruh besar-

nya konsentrasi terhadap laju reaksi.  Sehingga didapatkan kesimpulan pengaruh

konsentrasi terhadap laju reaksi. Pada tahap ini diharapkan dapat melatihkan KPS

berupa menginterpretasikan data, memprediksi, mengklasifikasi, dan meng-

komunikasikan.

Tahap kelima yaitu tahap mengkomunikasikan, pada tahap ini siswa dari per-

wakilan kelompok mempresentasikan hasil pembelajaran di depan kelas.  Siswa

dari perwakilan kelompok lain menanggapi hasil dari diskusi kelompok yang

mempresentasikan. Berdasarkan uraian dan langkah-langkah diatas, pembelajaran

menggunakan LKS berbasis pendekatan saintifik diharapkan dapat meningkatkan

KPS siswa pada materi faktor-faktor yang mempengaruhi laju reaksi dan teori

tumbukan ditinjau dari kemampuan kognitif.

G. Anggapan Dasar

Anggapan dasar dalam penelitian ini adalah:

1. Perbedaan peningkatan KPS siswa pada kelas kontrol dan eksperimen terjadi

karena perbedaan perlakuan dalam proses pembelajaran.

2. Faktor lain yang mempengaruhi peningkatan KPS siswa pada kedua kelas yaitu

faktor kemampuan kognitif siswa.

3. Faktor-faktor lain di luar perlakuan yang mempengaruhi peningkatan KPS

siswa pada kedua kelas diabaikan.
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H. Hipotesis Umum

Hipotesis dalam penelitian ini adalah LKS berbasis pendekatan saintifik efektif

untuk meningkatkan KPS pada materi faktor-faktor yang mempengaruhi laju

reaksi dan teori tumbukan ditinjau dari kemampuan kognitif yang dijabarkan

menjadi :

1. Tidak terdapat interaksi antara pembelajaran menggunakan LKS berbasis

pendekatan saintifik dengan kemampuan kognitif terhadap KPS siswa pada

materi faktor-faktor yang mempengaruhi laju reaksi dan teori tumbukan.

2. LKS berbasis pendekatan saintifik efektif untuk meningkatkan KPS siswa pada

materi faktor-faktor yang mempengaruhi laju reaksi dan teori tumbukan.

3. KPS siswa yang memiliki kemampuan kognitif tinggi dengan pembelajaran

menggunakan LKS berbasis pendekatan saintifik lebih tinggi dari pada yang

diterapkan LKS konvensional pada materi faktor-faktor yang mempengaruhi

laju reaksi dan teori tumbukan.

4. KPS siswa yang memiliki kemampuan kognitif rendah dengan pembelajaran

menggunakan LKS berbasis pendekatan saintifik lebih tinggi dari pada yang

diterapkan LKS konvensional pada materi faktor-faktor yang mempengaruhi

laju reaksi dan teori tumbukan.

5. KPS siswa yang memiliki kemampuan kognitif tinggi dan kemampuan kognitif

rendah yang keduanya diterapkan pembelajaran menggunakan LKS berbasis

pendekatan saintifik tidak memiliki perbedaan secara signifikan.



III. METODOLOGI PENELITIAN

A. Populasi dan Sampel Penelitian

Populasi dalam penelitian ini adalah semua siswa kelas XI IPA SMA Negeri 13

Bandar Lampung tahun pelajaran 2016/2017 yang terdiri dari empat kelas, yaitu

kelas XI IPA 1, XI IPA 2, XI IPA 3, dan XI IPA 4. Dari populasi tersebut diambil

2 kelas yang akan dijadikan sampel penelitian. Satu kelas sebagai kelas ekspe-

rimen dan satu kelas lagi sebagai kelas kontrol.

Pengambilan sampel dilakukan dengan teknik purposive sampling (pengambilan

sampel berdasarkan pertimbangan). Berdasarkan masukan guru bidang studi

kimia yang memahami karakteristik populasi tersebut, dengan pertimbangan ting-

kat kognitif yang sama, maka diperoleh kelas XI IPA 4 dan XI IPA 1 sebagai

sampel penelitian. Kemudian dalam menentukan kelas eksperimen dan kelas kon-

trol, dilakukan dengan cara pengundian. Hasil pengundian yaitu kelas XI IPA 4

sebagai kelas eksperimen yang diterapkan pembelajaran menggunakan LKS

berbasis pendekatan saintifik, sedangkan kelas XI IPA 1 sebagai kelas kontrol

yang diterapkan pembelajaran menggunakan LKS konvensional.
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B. Jenis dan Sumber Data

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data utama dan data pen-

dukung. Data utama berupa nilai hasil pretes dan postes kelas eksperimen dan

kelas kontrol. Data pendukung berupa data nilai ulangan harian sebelum dilaku-

kan penelitian dan data sikap siswa selama penelitian berlangsung. Kedua jenis

data tersebut bersumber dari seluruh siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol.

C. Desain dan Metode Penelitian

Metode pada penelitian ini adalah Quasi Experimental dengan desain The

Matching Only Pretest and Postest Control Group Design, dengan tipe faktorial

2x2 karena digunakan variabel moderat (Fraenkel dkk.,2012). Pada penelitian ini,

sampel penelitian dilakukan pencocokan statistik (matching) berdasarkan nilai

pretes. Pencocokan bertujuan agar sampel penelitian memiliki kemampuan awal

yang sama. Nilai pretes yang diperoleh diuji normalitas, uji homogenitas, dan uji

kesamaan dua rata-rata.

Pada penelitian ini terdapat dua faktor yang terlibat dalam desain penelitian

faktorial 2x2, yaitu pembelajaran dengan menggunakan LKS berbasis pendekatan

saintifik dan tingkat kemampuan kognitif siswa. Faktor pembelajaran terdiri dari

dua kategori yaitu pembelajaran menggunakan LKS berbasis pendekatan saintifik

dan menggunakan LKS konvensional, sedangkan faktor kemampuan kognitif

siswa yaitu siswa dengan kemampuan kognitif tinggi dan siswa dengan ke-

mampuan kognitif rendah. Desain faktorial 2x2 pada penelitian ini seperti pada

Tabel 5 berikut.
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Tabel 5. Desain faktorial 2x2 (Fraenkel dkk., 2012)

Variabel Bebas (A)

Variabel Moderat (B)

Pembelajaran
Menggunakan  LKS
berbasis pendekatan

saintifik
(A1)

Menggunakan LKS
tidak berbasis

pendekatan saintifik
(A2)

Kemampuan
kognitif

Tinggi (B1) A1B1 A2B1

Rendah (B2) A1B2 A2B2

Keterangan :
A1B1 = KPS siswa dengan kemampuan kognitif tinggi pada pembelajaran

menggunakan LKS berbasis pendekatan saintifik.
A1B2 = KPS siswa dengan kemampuan kognitif rendah pada pembelajaran

menggunakan LKS berbasis pendekatan saintifik.
A2B1 = KPS siswa dengan kemampuan kognitif tinggi pada pembelajaran

menggunakan LKS konvensional.
A2B2 = KPS siswa dengan kemampuan kognitif rendah pada pembelajaran

menggunakan LKS konvensional.

D. Variabel Penelitian

Penelitian ini terdiri dari variabel bebas, variabel kontrol, variabel terikat, dan

variabel moderat. Variabel bebas adalah penggunaan LKS berbasis pendekatan

saintifik pada kelas eksperimen, sedangkan pada kelas kontrol hanya mengguna-

kan LKS konvensional. Variabel terikat adalah KPS siswa. Variabel kontrol

adalah materi yang diajarkan dan guru. Variabel moderat pada penelitian ini

adalah kemampuan kognitif siswa.

E. Instrumen Penelitian

Pada penelitian ini, instrumen penelitian yang digunakan adalah analisis KI-KD,

analisis konsep, silabus, rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP), LKS berbasis

pendekatan saintifik pada materi faktor-faktor yang mempengaruhi laju reaksi dan

teori tumbukan yang merupakan hasil penelitian dari Subainar (2015) dan
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Santika (2015), soal pretes dan postes materi faktor-faktor yang mempengaruhi

laju reaksi dan teori tumbukan merupakan hasil penelitian dari Prasdiantika

(2013), dan lembar observasi sikap siswa serta lembar observasi psikomotorik

siswa.

Instrumen penelitian ini divalidasi menggunakan validitas isi.  Pengujian kevalid-

an isi ini dilakukan dengan cara judgment. Dalam hal ini pengujian dilakukan

dengan menelaah kisi-kisi, terutama kesesuaian antara tujuan penelitian, tujuan

pengukuran, indikator, dan butir-butir pertanyaannya. Bila antara unsur-unsur itu

terdapat kesesuaian, maka dapat dinilai bahwa instrumen dianggap valid untuk di-

gunakan dalam mengumpulkan data sesuai kepentingan penelitian yang bersang-

kutan. Oleh karena dalam melakukan judgment diperlukan ketelitian dan keahlian

penilai, maka peneliti meminta ahli untuk melakukannya. Dalam hal ini dilakukan

oleh salah satu Dosen Pendidikan Kimia Universitas Lampung

F. Prosedur Pelaksanaan Penelitian

Langkah-langkah dalam penelitian ini adalah:

1. Observasi pendahuluan

Tujuan observasi pendahuluan adalah sebagai berikut :

a. Peneliti meminta izin kepada Guru Mata Pelajaran Kimia kelas XI IPA SMA

Negeri 13 Bandar Lampung untuk mendapatkan informasi mengenai siswa,

jadwal, dan sarana-prasarana yang ada di sekolah yang dapat digunakan seba-

gai sarana pendukung pelaksanaan penelitian.

b. Peneliti menentukan sampel penelitian sebanyak 2 kelas.
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2. Pelaksanaan penelitian

Prosedur pelaksanaan penelitian terdiri dari beberapa tahap, yaitu:

a. Tahap Persiapan Penelitian

Peneliti menyusun silabus, RPP, LKS berbasis pendekatan saintifik dan instrumen

tes berupa soal pretes- postes, lembar obsrvasi sikap siswa, dan lembar observasi

psikomotorik siswa.

b. Tahap Pelaksanaan Penelitian

Pada tahap pelaksanaannya terdiri dari beberapa tahapan yaitu

a. Melakukan pretes dengan soal-soal yang sama pada sampel penelitian

b. Melakukan pencocokan statistik pada sampel penelitian berdasarkan nilai

pretes siswa.  Nilai pretes siswa dianalisis menggunakan uji normalitas, uji

homogenitas, dan uji kesamaan dua rata-rata.

c. Melaksanakan kegiatan pembelajaran pada materi faktor-faktor yang mem-

pengaruhi laju reaksi dan teori tumbukan. Pada kelas eksperimen meng-

gunakan LKS berbasis pendekatan saintifik dan pada kelas kontrol meng-

gunakan LKS konvensional.

d. Melakukan postes dengan soal-soal yang sama pada sampel penelitian

e. Mentabulasi dan analisis data hasil pretes dan postes

f. Menulis pembahasan dan simpulan.

Prosedur pelaksanaan disajikan pada Gambar 1.
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Gambar 1.  Prosedur pelaksanaan penelitiaan

1. Meminta izin kepada kepala sekolah
2. Observasi Sekolah
3. Menentukan populasi dan sampel penelitian

a. Tahap Persiapan
Mempersiapkan perangkat pembelajaran

b. Tahap Pelaksanaan Penelitian

Kelas Eksperimen Kelas Kontrol

Pretes Pretes

Pembelajaran menggunakan LKS
berbasis pendekatan saintifik

Pembelajaran menggunakan
LKS konvensional

Postes Postes

Analisis Data

Pembahasan

Kesimpulan

Penelitian Pendahuluan

Pelaksanaan Penelitian

Tahap Akhir
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G. Analisis Data dan Pengujian Hipotesis

1. Analisis data KPS

Data yang diperoleh pada penelitian akan dianalisis dengan tujuan untuk membuat

kesimpulan yang berkaitan dengan rumusan masalah, tujuan penelitian, dan

hipotesis yang telah dibuat.

a. Perhitungan nilai siswa

Nilai pretes dan postes pada penelitian ini secara operasional dirumuskan sebagai

berikut:

Nilai Siswa=
Jumlah skor jawaban yang benar

Jumlah skor maksimal
x 100 .....................................................(1)

Data nilai pretes dan postes yang diperoleh selanjutnya dihitung n-gain siswanya.

b. Penentuan kategori kemampuan kognitif

Kategori kemampuan kognitif dibedakan menjadi kemampuan kognitif tinggi dan

kemampuan kognitif rendah. Penentuan kategori kemampuan kognitif berdasar-

kan nilai ujian harian rata-rata antara kelas eksperimen dan kelas kontrol.  Siswa

yang memiliki nilai lebih besar atau sama dengan dari nilai rata-rata, maka siswa

tersebut termasuk kategori kemampuan kognitif tinggi, sedangkan siswa yang

memiliki nilai kurang dari nilai rata-rata, maka siswa tersebut termasuk kategori

kemampuan kognitif rendah (Lailiyah, 2007). Pada kelas kontrol terdapat 20

siswa yang memiliki kemampuan kognitif tinggi dan 13 siswa yang memiliki

kemampuan kognitif rendah, sedangkan pada kelas eksperimen terdapat 21 siswa

yang memiliki kemampuan kognitif tinggi dan 13 siswa yang memiliki

kemampuan kognitif rendah.
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c. Perhitungan n-Gain siswa

Peningkatan KPS siswa ditunjukkan oleh skor yang diperoleh siswa dalam tes dan

ditunjukkan melalui nilai n-gain. Rumus n-gain adalah sebagai berikut :

<g>= (%<Sf>-%<Si>)

(100-%<Si>)
....................................................................................................(2)

Dimana <Sf> dan <Si> adalah rata-rata postes dan pretes dengan kriteria <g> ≥

0,7 kategori tinggi; 0,3 ≤ <g> ≤ 0,7 kategori sedang; <g> ≤ 0,3 kategori rendah

(Hake, 1998).

Hasil perhitungan n-gain kemudian diuji normalitas dan uji homogenitasnya.

Setelah menghitung nilai n-gain masing-masing siswa, dilakukan perhitungan

nilai n-gain rata-rata masing-masing kelas, baik kelas ekperimen maupun kelas

kontrol.  Rumus nilai rata-rata n-gain kelas adalah

n-gain rata-rata (x)= (Jumlah n-Gain siswa dalam satu kelas)

(Jumlah siswa dalam satu kelas)
.........................................(3)

d. Perhitungan nilai sikap ilmiah siswa

Peningkatan sikap ilmiah siswa ditunjukkan oleh nilai sikap ilmiah yang diperoleh

siswa dalam pembelajaran baik sebelum maupun setelah perlakuan. Nilai sikap

ilmiah siswa mencakup aspek komunikatif, teliti, rasa ingin tahu, dan kreatif.

Rumus nilai sikap siswa adalah sebagai berikut :

nilai sikap siswa=
(Jumlah skor sikap per aspek)

(skor maksimum sikap semua aspek)
.................................................(4)

Setelah menghitung nilai sikap siswa yang mencangkup semua aspek, dihitung

pula nilai sikap rata-rata kelas. Rumus nilai sikap rata-rata kelas menggunakan

rumus sebagai berikut

nilai sikap rata-rata (x)= (Jumlah nilai sikap siswa dalam satu kelas)

(Jumlah siswa dalam satu kelas)
..................................(5)
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2. Uji prasyarat analisis

a. Uji normalitas

Uji normalitas untuk mengetahui apakah sampel penelitian berasal dari populasi

berdistribusi normal atau tidak.  Hipotesis untuk uji normalitas yaitu

H0 =  sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal

H1 = sampel berasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal

Rumus untuk uji normalitas adalah sebagai berikut:

= ∑ (Oi-Ei)
2

Ei
k
i=1 ...........................................................................................(4)

Keterangan :
X2 = Uji Chi-kuadrat
Ei = Frekuensi observasi
Oi = Frekuensi harapan
Kriteria uji : terima H0 jika hitung ≤ tabel dengan signifikan 5% dan derajat

kebebasan dk = k-3 (Sudjana, 2005).

b. Uji homogenitas

Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui apakah sampel penelitian memiliki

varians homogen atau tidak.  Uji homogenitas juga untuk menentukan statistik-t

yang akan digunakan dalam pengujian hipotesis.  Hipotesis yang digunakan dalam

uji homogenitas adalah sebagai berikut :

H0 : = (sampel penelitian mempunyai varians yang homogen)

H1 : ≠ (sampel penelitian mempunyai varians yang tidak homogen)

Uji Homogenitas dapat menggunakan uji F dengan rumus sebagai berikut :

F=
varians terbesar

Varians terkecil
atau s2=

∑ (x-x)
2

n-1
..........................................................(5)

Keterangan :
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F = Kesamaan dua varians
S = Simpangan baku
x = n-gain siswa̅ = rata-rata n-gain
n = jumlah siswa
Kriteria uji :  tolak H0 jika F ≥ F1/2α(V1,V2) atau Fhitung ≥ Ftabel dengan F1/2α(V1,V2)

didapat dari distribusi F dengan peluang 1/2α, derajat kebebasan v1 =
n1 – 1 dan v2 = n2 – 1.  α adalah taraf nyata.  Dalam hal lainnya H0

diterima (Sudjana, 2005).

c. Uji kesamaan dua rata-rata

Uji kesamaan dua rata-rata digunakan untuk mengetahui apakah kemampuan awal

siswa di kelas eksperimen berbeda atau tidak secara signifikan dengan kemampu-

an awal siswa di kelas kontrol. Uji kesamaan dua rata-rata menggunakan nilai

pretes siswa pada sampel penelitian. Uji kesamaan dua rata-rata yang digunakan

dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan uji-t (Sudjana, 2005).

Rumusan hipotesis untuk uji ini adalah:

H0 : Nilai pretes rata-rata KPS siswa di kelas eksperimen tidak berbeda secara

signifikan dengan nilai pretes rata-rata KPS siswa di kelas kontrol pada

materi faktor-faktor yang mempengaruhi laju reaksi dan teori tumbukan.

H0 : µ1x = µ2x

H1 : Nilai pretes rata-rata KPS siswa di kelas eksperimen berbeda secara

signifikan dengan nilai pretes rata-rata KPS di kelas kontrol pada materi

faktor-faktor yang mempengaruhi laju reaksi dan teori tumbukan.

H1 : µ1x ≠ µ2x

Keterangan:
µ1 = Nilai pretes rata-rata (x) pada materi faktor-faktor yang mempengaruhi laju

reaksi dan teori tumbukan di kelas eksperimen.
µ2 = Nilai pretes rata-rata (x) pada materi faktor-faktor yang mempengaruhi laju

reaksi dan teori tumbukan di kelas kontrol.
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x = KPS.

Jika data yang diperoleh terdistribusi normal dan homogen, maka pengujian

selanjutnya menggunakan uji statistik parametrik, yaitu menggunakan uji-t

thitung=
x1- x2

sg
1

n1
+

1
n2

dengan sg
2=

n1-1 s1
2+ n2-1 s2

2

n1+ n2 -2
..............................................(6)

Keterangan:
thitung = koefisien t

1X = nilai pretes rata-rata kelas eksperimen

2X = nilai pretes rata-rata kelas kontrol
s2 = varians
n1 = jumlah siswa kelas eksperimen
n2 = jumlah siswa kelas kontrol

2
1s = varians kelas eksperimen
2
2s = varians kelas kontrol

Kriteria pengujian :  terima H0 jika thitung < ttabel dengan derajat kebebasan
d(k) = n1 + n2 – 2.  Dengan menentukan taraf signifikan α =
5% peluang (1 – ½α).

3. Pengujian hipotesis

Uji hipotesis dilakukan untuk menentukan taraf signifikan diterima atau ditolak-

nya hipotesis yang telah dirumuskan pada bab dua. Pengujian hipotesis yang

digunakan dalam penelitian ini yaitu uji varians dua jalur dan uji perbedaan dua

rata-rata.

Uji varians dua jalur menggunakan program SPSS version 16.0 for windows. Uji

ini digunakan untuk menguji hipotesis 1 dan hipotesis 2. Kriteria uji hipotesis 1

yaitu terima H0 jika pada kategori Kelas*kognitif nilai sig hitung>0,05.  Kriteria uji

hipotesis 2 yaitu terima H0 jika pada kategori Kelas nilai sig hitung>0,05. Uji

varians dua jalur menggunakan uji ANOVA.
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Uji perbedaan dua rata-rata menggunakan uji-t . Uji perbedaan dua rata-rata

digunakan untuk menguji hipotesis 3, hipotesis 4, dan hipotesis 5.  Jika kedua

kelas sampel berasal dari populasi berdistribuai normal dan memiliki  varians

yang homogen, maka uji yang dilakukan menggunakan rumus yang mengacu

pada Sudjana (2005) sebagai berikut :

thitung=
X1-X2

s
1

n1
+

1
n2

dengan s2= n1-1 S12+ n2-1 S22n1+n2-2 ………………….............…............ (7)

Keterangan:

t hitung =  Koefisien t

1x =  Mean  kelas eksperimen

2x =  Mean  kelas kontrol
2
1s =  Varians kelas eksperimen
2
2s =  Varians kelas kontrol
2s =  Varians kedua kelas

1n =  Jumlah sampel kelas eksperimen

2n =  Jumlah sampel kelas kontrol

Kriteria pengujian :  tolak Ho jika thitung> ttabel.Mencari harga t tabel pada tabel
distribusi t dengan level signifikan 5% dan 2-nndk 21 
untuk 2

2
2
1   , kemudian membandingkan harga t hitung

dengan t tabel dan menarik kesimpulan.

Pengujian hipotesis tersebut dilakukan setelah melakukan uji persyaratan analisis

berupa uji normalitas dan uji homogenitas data. Hipotesis statistik berdasarkan

hipotesis penelitian yang telah dirumuskan sebagai berikut:

Hipotesis 1

H0 : Tidak terdapat interaksi yang signifikan antara pembelajaran menggunakan

LKS berbasis pendekatan saintifik dengan kemampuan kognitif siswa ter-

hadap KPS siswa pada materi faktor-faktor yang mempengaruhi laju reaksi
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dan teori tumbukan.

H0 : A * B = 0

H1 : Terdapat interaksi yang signifikan antara pembelajaran menggunakan LKS

berbasis pendekatan saintifik dengan kemampuan kognitif siswa terhadap

KPS siswa pada materi faktor-faktor yang mempengaruhi laju reaksi dan

teori tumbukan.

H1 : A * B ≠ 0
Keterangan
A = LKS berbasis pendekatan saintifik
B = kemampuan kognitif siswa .

Hipotesis 2

H0 : Rata-rata n-gain KPS siswa pada pembelajaran  menggunakan LKS

berbasis pendekatan saintifik lebih rendah dari sama dengan siswa pada

pembelajar-an menggunakan LKS konvensional pada materi faktor-faktor

yang mem-pengaruhi laju reaksi dan teori tumbukan.

H0 : µ1 ≤ µ2

H1 : Rata-rata n-gain KPS siswa pada pembelajaran  menggunakan LKS ber-

basis pendekatan saintifik lebih tinggi dari pada siswa pada pembelajaran

menggunakan LKS kovensional pada materi faktor-faktor yang mem-

pengaruhi laju reaksi dan teori tumbukan.

H1 : µ1  ˃µ2

Keterangan
µ1 = Rata-rata n-gain KPS siswa pada pembelajaran  menggunakan LKS

berbasis pendekatan saintifik.
µ2 = Rata-rata n-gain KPS siswa pada pembelajaran menggunakan LKS

konvensional).
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Hipotesis 3

H0 : Rata-rata n-gain KPS siswa kemampuan kognitif tinggi pada pembelajaran

menggunakan LKS berbasis pendekatan saintifik lebih rendah dari sama

dengan siswa kemampuan kognitif  tinggi pada pembelajaran menggunakan

LKS konvensional pada materi faktor-faktor yang mempengaruhi laju reaksi

dan teori tumbukan.

H0 : µA1B1 ≤ µA2B1

H1 : Rata-rata n-gain KPS siswa kemampuan kognitif redah pada pembelajaran

menggunakan LKS berbasis pendekatan saintifik lebih tinggi dari pada

siswa kemampuan kognitif  tinggi pada pembelajaran menggunakan LKS

konvensional pada materi faktor-faktor yang mempengaruhi laju reaksi dan

teori tumbukan.

H1 : µA1B1  ˃µA2B1

Keterangan
µA1B1 = Rata-rata n-gain KPS siswa kemampuan kognitif tinggi pada

pembelajaran  menggunakan LKS berbasis pendekatan saintifik.
µA2B1 = Rata-rata n-gain KPS siswa kemampuan kognitif tinggi pada

pembelajaran menggunakan LKS konvensional

Hipotesis 4

H0 : Rata-rata n-gain KPS siswa kemampuan kognitif rendah pada pembelajaran

menggunakan LKS berbasis pendekatan saintifik lebih rendah sama dengan

siswa kemampuan kognitif rendah dalam pembelajaran menggunakan LKS

konvensional pada materi faktor-faktor yang mempengaruhi laju reaksi dan

teori tumbukan.

H0 : µA1B1 ≤ µA2B1
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H1 : Rata-rata n-gain KPS siswa kemampuan kognitif rendah pada pembelajar-

an menggunakan LKS berbasis pendekatan saintifik lebih tinggi dari pada

siswa kemampuan kognitif rendah dalam pembelajaran menggunakan LKS

konvensional pada materi faktor-faktor yang mempengaruhi laju reaksi dan

teori tumbukan.

H1 : µA1B1  ˃µA2B1

Keterangan
µA1B1 = Rata-rata n-gain KPS siswa kemampuan kognitif rendah pada

pembelajaran menggunakan LKS berbasis pendekatan saintifik.
µA2B1 = Rata-rata n-gain KPS siswa kemampuan kognitif rendah pada

pembelajaran menggunakan LKS konvensional.

Hipotesis 5

H0 : Rata-rata n-gain KPS siswa kemampuan kognitif tinggi lebih rendah sama

dengan siswa kemampuan kognitif rendah pada pembelajaran  mengguna-

kan LKS berbasis pendekatan saintifik pada materi faktor-faktor yang

mempengaruhi laju reaksi dan teori tumbukan.

H0 : µA1B1 ≤ µA2B1

H1 : Rata-rata n-gain KPS siswa kemampuan kognitif tinggi lebih tinggi dari

pada siswa kemampuan kognitif rendah pada pembelajaran menggunakan

LKS berbasis pendekatan saintifik pada materi faktor-faktor yang

mempengaruhi laju reaksi dan teori tumbukan.

H1 : µA1B1  ˃µA2B1

Keterangan
µA1B1 = Rata-rata n-gain KPS siswa kemampuan kognitif tinggi pada

pembelajaran menggunakan LKS berbasis pendekatan saintifik.
µA2B1 = Rata-rata n-gain KPS siswa kemampuan kognitif rendah pada

pembelajaran menggunakan LKS berbasis pendekatan saintifik.



V. SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan disimpulkan bahwa LKS berbasis

pendekatan saintifik efektif untuk meningkatkan KPS siswa pada materi faktor-

faktor yang mempengaruhi laju reaksi dan teori tumbukan ditinjau dari kemam-

puan kognitif yang dijabarkan :

1. Tidak terdapat interaksi antara pembelajaran menggunakan LKS berbasis

pendekatan saintifik dengan kemampuan kognitif siswa terhadap peningkatan

KPS siswa pada materi faktor-faktor yang mempengaruhi laju reaksi dan teori

tumbukan.

2. LKS berbasis pendekatan saintifik efektif dalam meningkatkan KPS siswa

pada materi faktor-faktor yang mempengaruhi laju reaksi dan teori tumbukan.

3. LKS berbasis pendekatan saintifik efektif dalam meningkatkan KPS siswa

kemampuan kognitif tinggi pada materi faktor-faktor yang mempengaruhi laju

reaksi dan teori tumbukan.

4. LKS berbasis pendekatan saintifik efektif dalam meningkatkan KPS siswa

kemampuan kognitif rendah pada materi faktor-faktor yang mempengaruhi laju

reaksi dan teori tumbukan.

5. Peningkatan KPS siswa kemampuan kognitif tinggi tidak berbeda secara

signifikan dengan siswa kemampuan kognitif rendah pada pembelajaran
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menggunakan LKS berbasis pendekatan saintifik pada materi faktor-faktor yang

mempengaruhi laju reaksi dan teori tumbukan.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, disarankan bahwa:

1. Pembelajaran menggunakan LKS berbasis pendekatan saintifik hendaknya

diterapkan dalam pembelajaran kimia, terutama pada materi faktor-faktor yang

mempengaruhi laju reaksi dan teori tumbukan karena terbukti efektif dalam

meningkatkan KPS siswa.

2. Bagi calon peneliti lain yang juga tertarik untuk menerapkan pembelajaran

menggunakan LKS berbasis pendekatan saintifik, hendaknya memperhatikan

alokasi waktu dalam proses pembelajaran karena dibutuhkan waktu yang tepat

untuk setiap tahapannya.
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